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Rancangan Pengelolaan Nirsampah Mandiri Skala 
Lembaga Pendidikan

Abstrak. Madrasah Aliyah Nurul Jadid, sebagai sekolah menengah lainnya di Pesantren
Nurul Jadid, mempraktikkan paradigma lama pengelolaan limbah padat dalam semua
fase-nya,  yaitu:  mengumpulkan,  mengangkut,  membuang atau membuang sampah di
tempat  pembuangan sampah yang tersedia.  TPA, sebenarnya,  menghadapi  limpahan.
Desain yang cocok untuk manajemen limbah nol otonom perlu untuk diatasi. Melalui
penelitian  dan  pengembangan  (R  &  D)  desain,  penelitian  ini  bertujuan  untuk
menggambarkan praktik pengelolaan limbah yang ada, dan mengusulkan desain yang
sesuai untuk implementasi maagement limbah nol otonom di MA Nurul Jadid. Sebagai
hasil  penelitian,  proposal  tersebut  mencakup  desain  yang  sesuai  mengenai  institusi,
operasi, partisipasi, peraturan, dan pendanaan.

Katakunci: pesantren, zero waste management, rancangan, madrasah, Nurul Jadid

Abstract. Madrasah Aliyah Nurul Jadid, as another secondary school in the Nurul Jadid
Islamic  Boarding  School,  practiced  the  old  paradigm  of  waste  management,  i.e.
collecting,  transporting, throwing out, or disposing of garbage in the available waste
disposal  site.  TPA,  actually,  is  dealing  with  an  abundance.  The  suitable  design  for
autonomous  zero  waste  management  needs  to  be  overcome.  Through  research  and
development (R & D) design, this study aims to describe the practice of existing waste
management,  and  propose  a  suitable  design  for  the  implementation  of  zero  waste
maagement  in  Ma Nurul  Jadid.  As  a  result  of  the  study,  the  proposal  includes  the
appropriate design of institutions, operations, participation, regulations, and funding.

Keywords: Islamic  Boarding  School,  Zero  Waste  Management,  Design,  Madrasah,
Nurul Jadid



BAB I
PENDAHULUAN

Timbulan sampah di dunia saat ini adalah sebesar 130 juta ton pertahun dimana
jumlah ini diperkirakan akan naik menjadi 220 ton per tahun pada tahun 2025  (Kasam
et al., 2019). Pada referensi yang lain dinyatakan bahwa jumlah timbulan sampah di
tanah air adalah sekitar 67,8 juta ton pada 2020 dan dipastikan akan terus bertambah
seiring pertumbuhan jumlah penduduk serta semakin membaiknya tingkat kesejahteraan
masyarakat.  Wakil Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK) Alue Dohong
mengakui  permasalahan  sampah  di  Indonesia  cenderung  semakin  kompleks  dengan
rentang  masalah   yang  semakin  besar.   Dohong  juga  menekankan  bahwa  volume
sampah  terus  mengalami  peningkatan  jumlah,  komposisi,  dan  ragamnya  (Anonim,
2020).  Lebih  jauh  lagi  permasalahan  mendesak  yang  perlu  segera  ditangani  adalah
bahwa dari keseluruhan jumlah yang ada, masih ada 30% sampah yang tidak tertangani.
Artinya  masih  ada  30%  sampah  yang  tidak  terangkut,  tidak  terkelola,  dan  tidak
tertangani  di  masyarakat  (Brotosusilo  et  al.,  2020)  but  also
individual/informal/voluntary  actions  in  order  to  create  a  healthy  environment.  This
study conducted to unveil the factors that increase individuals' community participation
in solid waste management policy. The data were matched with a literature review on
existing waste policies to identify gaps in knowledge, which could provide beneficial
policy  recommendations  for  the  Jakarta  Provincial  Government.  The  ordinary  least
squares regression and Indonesian family life survey data were used. The respondents'
waste  handling  and  participation  scores  with  potentially  affected  variables  were
calculated  and regressed.  Out  of  1.791 respondents,  the regression revealed  that  the
participation of individuals from Jakarta is influenced by 1. 

Di  sisi  lain,  jumlah  sampah  plastik  global  setiap  tahunnya  juga  cenderung
mengalami peningkatan.  Produksi sampah plastik setiap tahunnya merupakan jumlah
terbanyak, yakni sebesar 146 juta ton per tahun yang kemudian disusul dengan sampah
di  bidang bangunan dan konstruksi  yang sebanyak 65 juta  ton.  Tingginya  timbulan
sampah plastik disebabkan oleh penggunaan produk plastik  yang melebihi  batas.  Ini
disebabkan oleh  berkembangnya  mindset  pada  sebagian  besar  masyarakat  Indonesia
yang menganggap sampah sebagai bahan yang hanya dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan dan tidak memiliki nilai guna. Padahal materi yang dianggap sampah dapat
menjadi  sumber  daya  yang  masih  dapat  dimanfaatkan  dan  ditingkatkan  lagi  nilai
gunanya.  Sampah  organik  bisa  diolah  menjadi  kompos  dan  sampah  anorganik  bisa
dioleh menjadi  berbagai  macam kerajinan (Zaharani  et  al.,  2020). Bila hal itu dapat
dilakukan  maka  tidak  tertutup  kemungkinan  kita  akan  menjadi  zero  waste  society
(Pujiati, 2019). 

Dalam  keterkaitan  ini,  Pesantren  Nurul  Jadid  Paiton  Probolinggo  yang
merupakan pesantren dengan jumlah santri sebanyak 7539 orang, hingga saat ini masih



menerapkan  pola  kumpul,  angkut,  dan  timbun/bakar  dalam pengelolaan  sampahnya.
Oleh karena itu, tidak terhindarkan bahwa Pesantren Nurul Jadid menghadapi masa- lah
penampungan atau penimbunan sampah yang terkumpul setiap harinya karena lahan
penampungan sampah yang seluas 3000m3 sudah tidak mampu menampungnya lagi.
Oleh  karena  itu,  bila  pola  pengelolaan  nirsampah  mandiri  ini  dapat  dijalankan,
Pesantren  Nurul  Jadid  akan  mampu  mengatasi  masalah  keterbatasan  lahan
penampungan  sampah;  bahkan  akan  mampu  mengambil  berkah  dari  terkelolanya
sampah yang ada. 

Untuk  memulai  gerakan  ini,  perlu  diupayakan  pola  contingent  innovation
decision  dalam  teori  difusi  inovasi,  yakni  pengambilan  keputusan  inovasi  yang
didahului  oleh pemberian model terlebih dahulu (Rogers,  E.M. et  al.,  1971).  Dalam
penelitian ini Madrasah Aliyah Nurul Jadid (selanjutnya disebut: MA Nurul Jadid, yang
merupakan salah satu lembaga formal yang berada di bawah naungan Pondok Pesantren
Nurul Jadid Paiton, Probolinggo akan dijadikan model dalam implementasi pengelolaan
nirsampah mandiri  (autonomous  zero  waste  management)  di  Pesantren  Nurul  Jadid.
Adapun  profil  pengelolaan  sampah  di  MA  Nurul  Jadid  selama  ini  adalah  sebagai
berikut. 

Madrasah  Aliyah  Nurul  Jadid  memiliki  peserta  didik  yang  sebagian  besar
menetap di Pesantren Nurul Jadid. Jumlah keseluruh siswa di MA Nurul Jadid adalah
sebanyak  1221  siswa.  Dalam  observasi  awal  ditemukan  bahwa  para  siswa  masih
terbiasa membuang sampah dalam satu tong sampah, sehingga menyebabkan sampah
organik dan anorganik tercampur di dalamnya. Pada kebanyakan kelas hanya tersedia
satu  tong  sampah  untuk  menampung  semua  jenis  sampah,  baik  organik  maupun
anorganik. Meskipun demikian, pada beberapa tempat terlihat terdapat lebih dari satu
tempat  sampah  di  depan  kelas.  Akan  tetapi  sampah  masih  tetap  dalam  kondisi
tercampur. 

Atas sampah-sampah yang ada dan juga untuk menjaga kebersihan lingkungan
sekolah,  MA Nurul  Jadid  memiliki  petugas  kebersiahan  sebanyak  lima  orang  yang
bertugas  di  pagi  hari  sebelum  sekolah  dimulai.  Para  petugas  kebersihan  ini  akan
mengangkut sampah-sampah itu ke pinggir jalan di luar pagar sekolah dimana petugas
kebersihan  pesantren  akan  mengangkutnya  dengan  menggunakan  truk  sampah  ke
Tempat  Pembuangan  Sampah  (TPS)  milik  pesantren  yang  lokasinya  berada  di  luar
lahan pesantren. 

Sesampai  di  TPS,  sampah-sampah  itu  ditam-  pung,  sekali  lagi,  tetap  dalam
kondisi  tercampur,  dipilah semampunya,  dan sisanya dibakar  karena jumlah sampah
yang datang adalah sebesar lima ton setiap harinya maka tidak semua sampah mampu
dipilah antara yang organik dan non organik oleh petugas lapangan yang jumlahnya
hanya lima orang itu.  Sayangnya, tidak semua sampah mampu dibakar.  Pembakaran
sampah hanya bisa dilakukan pada pagi hingga sore hari saja, yakni jam 09.00 hingga
pukul 15.00. Ini adalah hasil kesepakatan antara pengelola sampah dengan warga sekitar
TPS. 



Pembakaran sebelum jam 09.00 dan selepas jam 15.00 tidak dapat dilakukan
karena warga sekitar merasa keberatan dan merasa terganggu bila pembakaran sampah
dilakukan pada jam- jam dimana mereka dan keluarganya ada di rumah. Kondisi ini
menyulitkan para petugas di TPS mengingat  banyaknya tambahan timbunan sampah
setiap harinya. Oleh karena itu, rata- rata sampah yang mampu dibakar setiap harinya
tidak lebih dari  1/6 (seperenam) nya.  Dapat  diperkirakan bahwa sampah-sampah itu
kemudian teronggok, membusuk, serta dan mengundang segala dampak negatifnya: bau
busuk, belatung, lalat, tikus, dan bahkan ular. 

Penelitian  ini  dimaksudkan  untuk  mencari  rancangan  pengelolaan  nirsampah
mandiri ber- basis lembaga pendidikan guna mengantisipasi tekanan dan konflik lebih
lanjut. Rancangan meliputi  aspek operasional, kelembagaan, regulasi,  partisipasi,  dan
pembiayaan.



BAB II
METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  yang  digunakan  dalam  pene-  litian  ini  adalah  penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilatarbelakangi oleh alam, artinya
penelitian ini berangkat dari keadaan alam (lapangan), sehingga tujuan dari penelitian
ini berbeda dengan kuantitatif, karena tujuannya bukan untuk menguji teori, tetapi untuk
memahami  suatu  fenomena  yang  ada.  Dalam  penelitian  kualitatif,  peneliti
menggambarkan  realitas  yang  sebenarnya  disesuaikan  dengan  fenomena  yang  ada
secara rinci, tuntas dan detail. Oleh karena itu, penelitian kualitatif mampu mengungkap
fenomena-fenomena pada suatu objek yang ingin diteliti secara mendalam. 

Desain penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan, yakni penelitian
yang  bertujuan  untuk  menghasilkan  produk  berupa  desain  atau  buku  yang  dapat
menyelesaikan  suatu  masalah.  Pada  proses  penelitian  pengembangan,  diperlukan
tahapan  validasi  ahli  sebelum  uji-coba  strategi.  Penelitian  pengembangan  dimulai
dengan iden- tifikasi masalah pada objek penelitian. Tahap berikutnya adalah mengkaji
teori tentang pe- ngem bangan strategi yang relevan dengan yang akan dikembangkan.
Setelah menguasai teori terkait,  draft  tersebut perlu dikembangkan lagi dan direview
berulangkali  untuk  mendapatkan  hasil  yang  sesuai  dengan  apa  yang  diharapkan.
Langkah terakhir dari serangkaian proses peneli-  tian pengembangan adalah uji coba
draft agar menjadi strategi yang dapat diterapkan pada suatu kegiatan pembelajaran. 

Dalam tahap persiapan, peneliti terlebih dahulu harus menyelesaikan berbagai
persyaratan administrasi yang terdiri dari meminta surat tugas dari Universitas Nurul
Jadid  melalui  Lembaga  Penerbitan,  Penelitian,  dan  Pengabdian  kepada  Masyarakat
(LP3M). Surat tugas kemudian diajukan permohonan ijin untuk melakukan pene- litian
kepada  pengurus  pesantren  di  Sekretariat  Pesantren.  Setelah  surat  ijin  diperoleh,
tembusan  surat  ijin  diserahkan  ke  MA  Nurul  Jadid  untuk  dikoordinasikan  teknis
pelaksanaan penelitan. 

Segera setelah diperoleh kesepakatan teknis pelaksanaan penelitian maka survei
pendahuluan dilakukan.  Survei  dilakukan untuk memperoleh  gambaran awal  tentang
prilaku membuang sampah pada civitas akademika MA Nurul Jadid, pola pengelolaan
sampah  yang  dijalankan  hingga  observasi  awal  ini  dilakukan,  dan  penelusuran
pengelolaan timbulan sampah di sumber timbulan hingga ke TPS Nurul Jadid. 

Selanjutnya, setelah dilakukan observasi awal ditentukan metode sampling atas
timbulan  sampah  dari  populasi  timbulan  sampah.  Ada  kelemahan  dalam penentuan
metode  sampling  dalam penelitian  ini,  yakni,  mengingat  penelitian  ini  dilaksanakan
pada masa pandemi, maka jumlah timbulan sampah di sekolah menjadi Diagram alir
metodologi perencanaan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.





data yang bukan sebenarnya. MA Nurul Jadid memberlakukan 50% jumlah total siswa
yang diijinkan masuk dalam setiap harinya. Siswa diatur secara bergantian untuk masuk
dalam pembelajaran tatap muka. Oleh karena itu, timbulan sampah yang ada masih 50%
dari jumlah yang sebenarnya. Namun demikian, mengingat timbulan sampah ditampung
pada  bak-bak  sampah  yang  ada  di  depan  kelas,  maka  secara  prinsip  populasi  dari
timbulan sampah adalah apa yang ada di bak-bak sampah tersebut yang diasumsikan
sebagai 50% dari keseluruhan populasi timbulan sampah. 

Hal  terakhir  yang  dilakukan  dalam  tahap  per-  siapan  ini  adalah  persiapan
peralatan.  Peralatan  yang dibutuhkan adalah  masker,  sarung tangan,  dan  timbangan.
Masker, dan sarung tangan dibutuhkan sebagai bagian dari peralatan untuk memenuhi
prosedur kesehatan dan kebersihan; sementara timbagan digunakan untuk menimbang
timbulan sampah pada bak-bak sampah yang dijadikan sampel. 

Semua tahapan persiapan ini dilaksanakan dari tanggal 15 Januari 2021 hingga
20  Pebruari  2021.  Setelah  itu,  penelitian  memasuki  tahap  pengumpulan  data.  Data
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer, yakni data yang harus diperoleh
langsung dari lapangan, berupa timbulan sampah, karakteristik dan komposisi sampah,
dokumentasi, dan sistem pengelolaan yang dijalan MA Nurul jadid hingga penelitian ini
dilakukan.  Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
dari  laporan  kegiatan  sekoleh,  kesiswaan,  struktur  sekolah,  struktur  OSIM,  laporan
kegiatan  bagian  Duta  Lingkungan,  SOP  pengelolaan  sampah  di  Pesantren.  Data
rekaman timbulan sampah di Pesantren Nurul Jadid, dan lain-lain. 

Atas semua data yang diperoleh kemudian dilakukan analisis data yang terdiri
dari analisis kondisi wilayah studi, analisis kondisi pengelolaan sampah eksisting di MA
Nurul Jadid dan Pesantren Nurul Jadid, analisis jumlah penghuni, proyeksi, dan prilaku
buang sampah, dan analisis timbulan dan komposisi sampah. Hasil dari berbagai analisa
ini kemudian dijadikan dasar dalam penyusunan rancangan pengelolaan sampah di MA
Nurul Jadid dengan konsep Zero Waste Management . Tahapan pengumpulan data dan
analisa data ini dilaksanaka dari bulan Pebruari 2021 hingga bulan Juni 2021. Akhirnya,
atas rancangan yang telah disusun, pada bulan Juni 2021, dilaksanakan uji ahli  oleh
Kepala Bagian Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Probolinggo



BAB III
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Existing Pengelolaan Sampah di MA Nurul Jadid 
Pembahasan kondisi existing pengelolaan sampah di MA Nurul Jadid mencakup

kondisi  pada aspek kelembagaan,  operasional,  partisipasi,  regulasi,  dan  pembiayaan.
Adapun rincian data yang diperoleh adalah sebagai berikut; 

1. Aspek Kelembagaan 
Secara  kelembagaan,  penanggung  jawab  pengelolaan  sampah  secara

keseluruhan  di  Pesantren  Nurul  Jadid  BKLH  (Badan  Kebersihan  dan
Lingkungan  Hidup).  BKLH  Pesantren  Nurul  Jadid  bertanggung  jawab  atas
kebersihan di lingkungan pesantren secara keseluruhan  dan petugas kebersihan
(kebun) MANJ. Tugas BKLH yakni mengangkut seluruh sampah yang berada di
lingkungan pesantren menuju ke TPS luar pesantren. 7539 

Secara umum dapat  dijelaskan bahwa jumlah keseluruhan santri  putra
dan santri putri yang ada di pesantren adalah sebanyak 7539 orang. Jumlah ini
tersebar  di  berbagai  lembaga  pendidikan  yang  dimiliki,  yakni  Madrasah
Tsanawiyah  Nurul  Jadid  (MTs.  NJ),  Madrasah Aliyah Nurul  Jadid  (MANJ),
Sekolah Menengah Pertama Nurul Jadid (SMP NJ),  Sekolah Menengah Atas
(SMANJ), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMKNJ). Jika ditambah dengan
civitas akademika di Universitas Nurul Jadid yang berjumlah 5.000 orang yang
juga memiliki  timbulan sampah,  maka beban timbulan  sampah yang menjadi
tanggung jawab BKLH Pesantren Nurul Jadid adalah, lebih kurang, sebesar 13
ribu orang. 

Untuk  mengelola  timbulan  sampah  yang  timbul  pada  setiap  harinya,
maka  dibuat  aturan,  yakni  masing-masing  lembaga  pendidikan  ha  rus
mengangkat pengurus dan penanggung jawab kebersihan dan lingkungan hidup
di lembaga masing-masing yang lazim disebut “kebun”. Para petugas kebun ini
diberi tanggung jawab untuk membersihkan dan menampung sampah pada bak-
bak  sampah  yang  ada,  dan  kemudian  mengantarkan  bak-bak  sampah  itu  ke
pinggir jalan yang menjadi akses jalannya truk sampah BKLH. Oleh karena itu,
MA  Nurul  Jadid  mengangkat  sebanyak  lima  orang  “kebun”  untuk  menjaga
kebersihan dan lingkungan hidup di MA Nurul Jadid. 

Selain “kebun”, MA Nurul Jadid juga memiliki bagian Duta Lingkungan
dalam  struktur  Orga-  nisasi  Siswa  Intra  Madrasah  (OSIM).  Bagian  Duta
Lingkungan  ini  diberi  tanggung  jawab  mengelola  Mading  sebagai  sarana
komunikasi dan informasi khusus masalah lingkungan hidup, menyelenggarakan
kegiatan-kegiatan  terkait  lingkungan,  serta  berbagai  pegelaran yang ditujukan
untuk  meningkatkan  kesadaran  lingkungan  bagi  siswa  dan  siswi  MA  Nurul
Jadid. Dari keterangan yang diberikan oleh Eko Wahyudi, guru MA Nurul Jadid
yang menjadi pembina OSIM, dinyatakan bahwa kegiatan-kegiatan yang terkait



lingkungan  hingga  saat  ini  masih  sulit  dilakukan  karena  masih  murni
mengandalkan  kesadaran;  belum  diatur  secara  ketat  tentan  reward  and
punishment terkait kesadaran untuk menjaga kelestarian lingkungan. Kondisi ini
yang menyebabkan masih belum mampu dipi lah nya sampah organik dan non
organik  yang  pada  gilirannya  ikut  menyumbang  rumitnya  perma  salahan
penanganan sampah di Pesantren Nurul Jadid secara keseluruhan. 

Dapat disarikan bahwa dalam aspek kelem- bagaan, pengelolaan sampah
di MA Nurul Jadid yang merupakan bagian dari  Pesantren Nurul Jadid telah
memiliki struktur lembaga, gambaran kerja, dan kewenangan yang jelas dalam
pengelolaan timbulan sampah. Penanganan sampah dari sumber timbulan hingga
ke tempat penjemputan sampah oleh para petugas pengelola sampah di tingkat
pesantren  dilakukan  oleh  para  petugas  “kebun”.  Selanjutnya  oleh  BKLH
Pesantren Nurul Jadid sampah akan dibawa ke TPS yang juga sekaligus TPA
untuk dikelola lebih lanjut. Hanya saja, kondisi timbulan sampah yang ditangani
masih dalam keadaan tercampur sehingga dibawa ke TPS juga dalam kondisi
tercampur  dan  menyulitkan  pengelolaannya.  Yang  perlu  diper-  baiki  adalah
bagaimana  memberikan  edukasi,  baik  kepada  para  pengelola  sampah di  MA
Nurul Jadid yang disebut “kebun”, dan juga kepada segenap civitas akademika
MA  Nurul  Jadid  perihal  pemilahan  timbulan  sampah,  pengelolaan  timbulan
sampah yang ada, hingga pemanfaatan timbulan sampah yang ada. 

2. Aspek Operasional 
Pengelolaan sampah yang dilaksanakan di sekolah MANJ menggunakan

sistem  pewadahan,  pengumpulan,  dan  pengangkutan.  Pewadahan  timbulan
sampah  dilakukan  dengan  menyediakan  bak-bak  sampah  di  depan  kelas  dan
pada setiap pojok gedung. Pada setiap kelas disediakan satu bak sampah, dan
pada setiap pojok gedung tersedia paling sedikit dua bak sampah. 

Wadah yang ada di depan kelas digunakan untuk menampung bermacam
jenis  sampah  yang  dibuang  oleh  para  murid.  Dari  wadah-wadah  yang  ada,
sampah  kemudian  dikumpulkan   oleh  petugas  kebersihan  (kebun)  saat  jam
pulang  sekolah.  Para  petugas  kebersihan  kemudian  mengumpulkan  seluruh
sampah ke dalam satu wadah besar langsung seperti apa adanya tanpa dilakukan
pemilahan  terlebih  dahulu.  Petugas  sampah  (kebun)  kemudian  membawa
sampah  tersebut  ke  pinggir  jalan  depan  sekolah  untuk  diangkut  oleh  BKLH
pesantren ke TPS di luar pesantren dengan truk pengangkut sampah. Di TPS,
sampah tersebut  dibakar  oleh  petugas  BKLH, karena jumlahnya yang sangat
banyak dan tercampur tidak memungkinkan untuk dipilah dan dikelola. 

Dari  sini  terlihat  bahwa  pelaksanaan  pengelo-  laan  sampah  masih
menganut sistem kumpul, angkut, buang. Hal ini terjadi karena timbulan sampah
masih tercampur sejak dari sumbernya. Oleh karena itu, di tahapan berikutnya
menjadi  sulit  untuk dilakukan  pemilahan  dan juga  penge  lolaan  yang ramah
lingkungan. Timbulan sampah dari 2000 siswa dan siswi yang berjumlah 800
kilogram tidak mungkin bisa ditangani secara baik oleh tidak lebih dari  lima



orang petugas ke bersihan “kebun” dan enam orang petugas BKLH. Kondisi ini
akan  berbeda  bila  timbulan  sampah  dapat  dipilah  sedari  awal:  sejak  dari
sumbernya.  Petugas  kebersihan  “kebun”  akan  langsung  memasukkan  ke
komposter  untuk  sampah  organik,  dan  menempatkan  di  tempat  penjemputan
sampah untuk sampah anorganik. Lebih jauh lagi, para petugas BKLH juga akan
menerima  beban  yang  jauh  lebih  ringan  karena  hanya  menangani  sampah
anorganik saja; tanpa sampah organiknya karena sampah organik telah tuntas
dikelola secara mandiri di tingkat lembaga pendidikan. 

3. Aspek Partisipasi 
Partisipasi civitas akademika MA Nurul Jadid OSIM (Organisasi Siswa

Intra Madrasah) MA Nurul Jadid dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah
masih rendah. Bagi sebagian besar civitas  akademika MANJ, urusan sampah
adalah urusan “kebun”. Dalam pandangan mayoritas civitas akademika, bersih
atau  tidaknya  lingkungan  sekolah  bukan urusan mereka.  Masalah  kebersihan
sekolah adalah urusan “kebun”. 

Hanya saja, ada hal yang menggembirakan bahwa di OSIM ada bagian
yang  diberi  tanggung  jawab  untuk  menjaga  lingkungan,  yakni  seksi  Duta
Lingkungan. Seksi Duta Lingkungan memiliki program kerja khusus bagi para
murid  untuk  menumbuhkan  kesadaran  menjaga  kebersihan  lingkungan.
Beberapa program yang dijalankan Duta Lingkungan adalah mengadakan piket
untuk  menjaga  kebersihan  Aula  Mini  bagi  kelas  X  dan  XI,  melakukan
pengontrolan sepatu,  me- nempel slogan keindahan dan kebersihan di tempat
tertentu,  melaksanakan  kegiatan  diet  sampah  untuk  mengurangi  sampah
anorganik,  melaksanakan  kegiatan  bersih-bersih  madrasah  bagi  seluruh siswa
dan siswi setiap dua bulan sekali. Selain seksi Duta Lingkungan, bagian sarana
pra sarana sekolah juga memfasilitasi alat kebersihan sekolah. Dari uraian diatas
terlihat  bahwa partisipasi  civitas  akademika  MANJ perlu  ditingkatkan,  yakni
pelibatan  sejak  dari  perencanaan,  pelaksanaan,  dan  juga  evaluasi  kondisi
lingkungan dan pelaksa- naan program. Bila hal ini mampu dilaksanakan maka
kondisi  lingkungan sekolah akan terjaga dan langkah untuk mewujudkan visi
sekolah juga akan lebih mudah dilakukan. 

4. Aspek Regulasi 
Regulasi  terkait  upaya  menjaga  kebersihan  lingkungan  sekolah  dan

pengelolaan sampah dibuat oleh seksi Duta Lingkungan untuk siswa dan siswi.
Diatur misalnya,  bahwa siswa dan siswi yang melanggar program kerja seksi
Duta Lingkungan, seperti tidak melaksanakan piket membersihkan Aula Mini,
maka yang bersangkutan wajib menyapu halaman sekolah saat istirahat pertama.
Bila ditemukan di sebuah kelas ada sepatu yang berserakan dan tidak diletakkan
di  rak  sepatu  yang  disediakan  maka  yang  bersangkutan  dikenakan  sanksi
membersihkan daerah tertentu dan membaca istighfar 33 kali. Contoh lain dari
regulasi  ini  adalah  bila  terdapat  kelas  kotor,  maka diantara  kelas-kelas  yang



kotor itu, yang terkotor dikenakan sanksi untuk membersihkan kamar mandi dan
mengganti kresek kamar mandi. 

Terlihat  disini  bahwa  regulasi  yang  dibuat  belum  memiliki  kekuatan
untuk dijalankan karena dibuat oleh Duta Lingkungan, dikawal oleh seksi Duta
Lingkungan  dimana  personilnya  adalah  para  siswa.  Selain  tidak  memiliki
kekuatan,  regulasi  yang  dibuat  juga  tidak  dapat  menggerakkan  para  guru.
Akibatnya,  saat  ada  sampah  berserakan  di  depan  kelas  atau  di  pojok-pojok
gedung, ter lihat para guru abai dan tidak memedulikan kondisi berserakannya
sampah-sampah  tersebut.  Kondisi  ini  akan  berbeda  bila  regulasi  diatur  oleh
kepala  sekolah  secara  langsung.  Seluruh  civitas  akademika  akan  mudah
digerakkan  dan  regulasi  akan  menyasar  seluruh  civitas  akademika  tanpa
terkecuali. 

5. Aspek Pembiayaan 
Dari sisi pengeluaran, biaya yang dikeluarkan masih sebatas pembelian

alat  kebersihan,  dan  biaya  penyelenggaraan  program  oleh  seksi  Duta
Lingkungan.  Belum ada  rencana  untuk  pem-  bangunan  instalasi  pengelolaan
sampah secara mandiri di sekolah. Adapun alokasi angga ran diambilkan dari
pos anggaran di sekolah. Dari wawancara yang dilakukan, hingga saat ini tidak
ada iuran dari siswa/siswi untuk pengelolaan sampah di MANJ. 

6. Desain yang Diusulkan Aspek Kelembagaan 
Pada aspek kelembagaan, penanggung jawab pengelolaan sampah pada

skala  pesantren  diusulkan  untuk  tetap  ditangani  oleh  BKLH  dan  di  skala
madrasah ditangani  oleh  sekolah dalam hal  ini  kepala  sekolah melalui  wakil
kepala  sekolah  bagian  sarana  prasarana  atau  wakil  kepala  sekolah  bagian
kesiswaan.  Dengan  demikian  maka  kebijakan  sekolah  untuk  melakukan
pengelolaan  nirsampah  pada  tingkat  sekolah  akan  menyasar  seluruh  civitas
akademika. Dengan penataan kelembagaan seperti ini maka aspek-aspek yang
lain juga akan langsung memperolah dukungan secara langsung dari sekolah. 

Dengan  demikian,  Duta  Lingkungan  dan  petugas  kebersihan  (kebun)
akan  bertanggung  jawab  secara  teknis  di  lapangan  saja.  Tugas  seksi  Duta
Lingkungan di OSIM dan “kebun” akan menjadi lebih ringan, yakni menjamin
pelaksanaan visi pengelolaan nirsampah di tingkat sekolah. 

Secara  operasional  di  lapangan,  struktur  organisasi  seksi  Duta
Lingkungan  dengan  dibantu  “kebun”  sudah  cukup  memadai  untuk
menyelenggarakan  kegiatan  kumpul,  angkut,  buang.  Dengan  dibantu
koordinator  untuk  wilayah  putra  dan  putri,  penanganan  sampah  sudah  bisa
menjangkau  hingga  para  ketua  kelas  yang merupakan  produsen atau  sumber
timbulan sampah. Para ketua kelas yang bertanggung jawab atas pelaksanaan
pewadahan  dan  pemilahan  sampah  di  kelas  masing-masing,  telah  mampu
menjaga  kebersihan  lingkungan  sekolah  pada  tingkat  terbatas  kelas  masing-
masing. 



Masalah  sampah  terlihat  muncul  pada  pojok-  pojok  sekolah  dimana
ditempatkan dua hingga tiga bak sampah disana.  Pojok sekolah meru-  pakan
wilayah open access area dimana tidak ada yang merasa bertanggung jawab;
namun semua civitas akademika merasa berhak untuk berbuat semaunya disana.
Situasi  ini  menjadikan  permasalahan  sampah  menjadi  pelik  karena  sampah
berserakan  pada  setiap  pojok  sekolah.  Memang  masalah  ini  dapat  teratasi
keesokan  harinya  saat  petugas  kebersihan  “kebun”  melaksa-  nakan  tugasnya
dimana  sampah-sampah  itu  diangkut  ke  gerobak  untuk  dibawa  ke  tempat-
tempat penjemputan sampah dari setiap lembaga pendidikan oleh BKLH. 

Untuk  itu,  dalam  rancangan  ini  diusulkan  agar  struktur  organisasi
pengelolaan sampah ini tidak lagi dibebankan semata-mata kepada seksi Duta
Lingkungan  dan  “kebun”  saja  karena  ini  akan  membatasi  ruang  gerak,  dan
kewenangan mengingat  kemampuan dan kapasitas  yang terbatas.  Akan tetapi
bila  para  pengurus  Duta  Lingkungan  dan  “kebun”  ini  diberikan  tugas  untuk
mengelola sampah yang sudah terpilah, kemudian membawa sampah organik ke
lahan  atau  tong  komposter,  serta  membawa  sampak  anorganik  ke  tempat
penjemputan  sampah  oleh  BKLH,  maka  pengurus  Duta  Lingkungan  dan
“kebun” sudah terbukti cakap untuk itu. 

Dapat  disimpulkan  bahwa  pembagian  tugas  antara  BKLH  dengan
petugas  pengelola  sampah  di  tingkat  sekolah  sudah  baik.  BKLH  bertugas
mengangkut seluruh sampah yang berada di lingkungan pesantren menuju ke
TPS  luar  pesan-  tren;  sedangkan  pengelolaan  sampah  di  skala  lingkungan
sekolah MA Nurul Jadid  dari mulai sumber sampah sampai TPS  dilaksanakan
oleh Seksi Duta Lingkungan OSIM dengan bantuan petugas kebersihan (kebun)
yang  dibentuk/  ditunjuk  oleh  Kepala  Madrasah.  Agar  dapat  menjamin
keberlangsungan  program  dan  dapat  menjangkau  seluruh  civitas  akademika,
kendalai utama pengelolaan sampah harus diambil alih oleh kepala sekolah. 

Sebagai catatan akhir, meskipun tercatat masih sedikit, namun di MANJ
juga  ditemukan  timbulan  sampah  B3  seperti  baterai,  sampah  khusus  seperti
pampers dan pembalut, dan juga guguran daun. Untuk itu perlu ditangani secara
khusus. Untuk sampah B3, pampers, dan pembalut wanita perlu diatur tersendiri
karena perlu penanganan khusus; dan guguran daun dari pohon juga akan diatur
tersendiri (tidak dimasukkan dalam tong komposter karena akan menyebabkan
cepat penuhnya tong komposter). 

7. Aspek Operasional Pengelolaan Nirsampah 
Mandiri  Mengingat  hingga saat  ini  belum dilakukan pemilahan,  maka

diusulkan agar MANJ segera menerapkan sistem penanganan sampah dengan
memilah sampah organik dan non organik; menerapkan teknik 3R di sumber dan
TPS; menangani sampah khusus dengan berkoordinasi dengan BKLH. 

Secara berurutan, langkah yang perlu dila- kukan adalah sebagai berikut.
Kepala  Madra-  sah,  melalui  Bagian  Sarana  Prasarana  harus  menyediakan
minimal  2  buah wadah sampah  untuk setiap  kelas,  dengan  ketentuan  bahwa



wadah sampah organik untuk mewadahi sampah sisa  sisa makanan, kulit buah-
buahan, dan daun- daunan menggunakan wadah dengan warna gelap; sedangkan
wadah sampah anorganik untuk mewadahi sampah jenis plastik,  dan lain-lain
menggunakan  wadah  dengan  warna  terang.  Dua  wadah  tersebut  kemudian
ditempatkan di  depan kelas  masing-masing.  Di bawah tanggung jawab ketua
kelas, siswa dan siswi yang memiliki piket kelas wajib memilah sampah. 

Dengan metode pengumpulan sampah yang dilakukan pada skala kelas
maka  siswa/siswi  secara  individual  sebagai  anggota  kelas  me-  milah  sendiri
sampahnya ke wadah komunal  yang sudah ditentukan).  Setepas  jam sekolah,
petugas kebersihan (kebun) mengumpulkan sampah organik untuk dimasukkan
ke dalam tong atau  lahan  komposter  setiap  hari  dan  mengumpulkan  sampah
anorganik  untuk  diangkut  ke  instalasi  pengolahan  sampah  anorganik.  Di
instalasi  pengolahan  sampah  anorganik  petugas  kebersihan  (kebun)  mencuci,
mengeringkan,  dan  memilah  sampah  anorganik,  menjual  sampah  bernilai
ekonomis dan dapat mengolah menjadi ecobrick untuk sampah anorganik yang
tidak bernilai ekonomis. Pembuatan ecobrick ini perlu dikoordinasikan dengan
waka kurikulum untuk disinergikan  dengan mata  pelajaran  prakarya  (muatan
lokal). 

Untuk sampah-sampah yang tidak bisa diolah di MANJ, seperti seperti
pampers,  pembalut,  dan  building  demolition,  petugas  kebersihan  (kebun)
mengangkut  sampah-sampah  jenis  ini  ke  pinggir  jalan  depan  sekolah  untuk
selanjutnya diangkut oleh petugas BKLH ke TPS di luar area pesantren dengan
menggunakan truk pengangkut sampah.

8.  Aspek Partisipasi 
Sebagaimana  dijelaskan  sebelumnya  bahwa  partisipasi  dari  civitas

akademika  MANJ  sangat  rendah  dalam  pengelolaan  sampah.  Rendahnya
partisipasi itu terlihat dari berserakannya sam- pah-sampah yang ada di pojok
setiap ruangan.  Salah seorang siswi yang diwawancarai  menya-  takan bahwa
tanggung jawab kebersihan sekolah adalah tanggung jawab “kebun” yang akan
membersihkan  lingkungan  sekolah  pada  pagi  hari  sebelum  jam  07.00.
Dinyatakan juga bahwa tanggung jawab siswa adalah menjaga kebersihan kelas.
Disini  terlihat  bahwa,  dalam  pandangan  siswa,  tanggung  jawab  kebersihan
adalah tanggung jawab “kebun” saja. 

Pernyataan siswa ini serupa dengan pernyataan dari salah satu guru di
MANJ.  Saat  diwawancarai,  guru  tersebut  menyatakan  bahwa siswa  memang
tidak  dibebani  tanggung  jawab  untuk  menjaga  kebersihan  sekolah.  “Mereka
hanya dihimbau saja  supaya jangan buang sampah sembarangan,  meletakkan
sepatu  dengan tertib  di  rak  sepatu  yang disediakan,  dan  menjaga  kebersihan
kelas”. 

Dari dua  wawancara ini terlihat bahwa par- tisipasi civitas akademika
MANJ perlu untuk diting- katkan. Untuk meningkatkan peran guru, siswa, dan
siswi dalam pengelolaan nirsampah mandiri, perlu dilakukan edukasi, pelibatan



guru dan siswa dalam setiap tahapan proses pengambilan keputusan, dan juga
regulasi  agar  siswa/siswi,  guru,  dan  seluruh  tenaga  kependidikan  melakukan
pemilahan  sampah  di  sumber.  Selanjutnya,  siswa/  siswi,  guru,  dan  seluruh
tenaga kependidikan diberikan pema haman tentang pengolahan sampah dengan
konsep 3R. Seluruh aturan ini perlu dituangkan dalam peraturan yang ditetapkan
oleh kepala madrasah. Terakhir, seluruh siswa/siswi, guru, dan seluruh tenaga
kependidikan  ber  peran  aktif  dalam  sosialisasi  dan  edukasi  penge  lolaan
nirsampah. 

9. Aspek Regulasi 
Aspek-aspek  yang  telah  dibahas  sebelumnya  perlu  dikawal  dalam

peraturan  resmi  guna  menjamin  kejelasan  aturan  main  dan  keberlanjutan
program.  tertulis  terkait  pewadahan,  jadwal  pengumpulan,  dan  pengaturan
sanksi terhadap pelanggaran di lingkungan sekolah. Hal-hal yang perlu dijadikan
prioritas pengaturan adalah sebagai berikut. 

Pertama adalah pengaturan pewadahan sam- pah dan pemilahan sampah
sejak dari  sum bernya. Pewadahan sampah minimal harus dalam dua wadah,
yaitu  organik (warna gelap)  dan anorganik (warna  terang).  Kedua wadah ini
ditempatkan  di  depan setiap  kelas.  Dengan demikian  maka sudah memenuhi
asas  kelayakan  untuk  meminta  siswa  dan  siswi  suapaya  memilah  sampah
organik dan anorganik pada tempat sampah masing-masing. 

Selanjutnya, di tempat pengolahan, untuk setiap kelas wajib disediakan
minimal 3 (tiga) buah tong komposter ukuran 60 liter untuk mengompos sampah
organik.  Ini  untuk  menampung  timbulan  sampah-sampah  organik  dari  setiap
kelas yang setiap harinya adalah sebanyak: 

(0,6% x 0.4 kg) x 30 =  7,2 kg. 
Jika konversi 1 kg adalah 0.753 liter, maka 7,2 kg adalah sama dengan: 
7,2 kg x 0,753 = 5,414 liter perhari/kelas. 

Dengan  demikian  dalam  satu  bulan  kebutuhan  wadah  penampungan
untuk timbulan sampah organik adalah sebanyak: 

5,414 liter x 26 hari = 140, 76 liter/bulan. 

Jumlah  140 liter  timbulan  sampah  organik  ini  membutuhkan  3  (tiga)
buah tong komposter. Hal ini bila diasumsikan sebagai benda padat. Akan tetapi
mengingat sampah organik ini juga menghasilkan lindi setelah 24 jam, maka dua
tong komposter dengan kapasitas 60 liter, yakni total 120 liter akan mencukupi
karena  jumlah  lindi  yang  dihasilkan  pada  setiap  kilogram  timbulan  sampah
organik  adalah  sebesar  0,  775  liter/kg  sampai  dengan  1,417  liter/kilogram
(Purwanta dan Susanto, 2017). Dengan demikian, bila perhari dihasilkan 7,2 kg



atau setara dengan 5,414 liter maka lindi yang dihasilkan sampai dengan tidak
keluar lagi adalah sebesar: 

0,775 liter x 7,2 kg = 5,5 liter. 

Jadi,  untuk  timbulan  sampah  organik  sebenar-  nya  setelah  diproses
dalam komposter  sebenarnya  tidak  membutuhkan  ruang  yang  terlalu  banyak
karena hampir seluruhnya akan menjadi lindi. 

Pengaturan lebih lanjut yang harus diperhati-  kan adalah pengontrolan
ketertiban  pewadahan  sampah.  ketertiban  pewadahan  samph  perlu  dikontrol
pada setiap jam pulang sekolah,  yakni  mengecek apakah masig-masing kelas
telah  memilah  sampah  dengan  benar  atau  tidak.  Di  bawah  arahan  kepala
madrasah  dan  wakil  kepala  madrasah,  seksi  Duta  Lingkungan  dapat
diberdayakan  untuk  membuat  laporan  setiap  harinya  perihal  pelaksanaan
ketertiban pewa dahan timbulan sampah ini. 

Selanjutnya adalah pengumpulan sampah. sampah-sampah yang terpilah ini
dikumpulkan dan dikelola setiap hari. Sampah organik akan dibawa ke tong-tong
komposter, sampah- sampah anorganik yang laku dijual dipilah dan dijual sebagai
tambahan pendapatan untuk para petugas kebersihan (kebun). Untuk sampah B3 dan
sampah khusus  lainnya dikumpulkan dan diolah  di  tempat  yang disediakan oleh
BKLH. Dengan pengaturan seperti ini maka lahan yang seluas 3000 m2 akan lebih
terbebas dari tekanan timbulan sampah. 
10. Aspek Pembiayaan 

Sumber  biaya  pengelolaan  nirsampah  mandiri  di  tingkat  sekolah  adalah
berasal  dari  APBM  (Anggaran  Pendapatan  dan  Belanja  Madrasah).  Jenis
pembiayaan  yang  dibutuhkan  meliputi  biaya  pembelian  tong  komposter,  biaya
pembelian wadah sampah untuk ditempatkan di depan kelas, biaya petugas sampah
(kebun).  Selain  tiga  item  pembiayaan  ini  ada  biaya  investasi  terdiri  dari  alat
pengomposan, kendaraan pengumpul sampah (gerobak),  dan instalasi  pengolahan
(bangunan, peralatan daur ulang, dan lainnya).



BAB IV
PENUTUP

Dari  uraian  di  bab  I  hingga  bab  IV  dapat  di  simpulkan  bahwa  dari  aspek
kelembagaan, operasional, partisipasi, regulasi, dan pembiayaan di MANJ masih berada
dalam  paradigma  kumpul,  angkut,  buang.  Semua  jenis  timbulan  sampah  masih
“sekedar” dikumpulkan secara tercampur, kemudian diangkut, dan dibuang di TPS yang
disediakan oleh Pesantren Nurul Jadid.  Dengan jumlah total penghuni pesantren, civitas
akade-  mika  lembaga  pendidikan  dasar  dan  menengah,  dan  civitas  akademika
Universitas  Nurul  Jadid  yang  berjumlah  12.000  orang,  maka  TPS  yang  disediakan
pesantren  yang seluas  3.000 m2 saat  ini  sudah  tidak  mampu  menampung  timbulan
sampah dari 12.000 orang ini. 

Untuk  itu,  penelitian  ini  menyusun  usulan  desain  pengelolaan  nirsampah
mandiri di tingkat lembaga pendidikan. Desain yang disusun meliputi aspek meliputi
kelembagaan,  operasional,  partisi-  pasi,  regulasi,  dan  pembiayaan.  Ia  disusun dalam
paradigma  pengelolaan  nirsampah  mandiri  di  tingkat  lembaga  pendidikan.  Dalam
rancangan  ini  diharapkan  sekolah  menjadi  nirsampah  melalui  pengelolaan  timbulan
sampah yang dijadikan kompos, ecobrick, dan dijual atau dikelola dalam model bank
sampah.
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